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ABSTRAK

Sulistiani.npm. 1402040003. Analisis wacana kritis teori inclusion Theo Van
Leeuwen dalam Berita Kriminal Tema Narkoba Koran Medan PosSKripsi.
Medan: Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. 20109.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis teori inclusion Leeuwen dalam berita
kriminal dengan tema narkoba di koran Medan Pos. pengumpulan data dilakukan
melalui lima tahap yang pertama. Membaca dan memahami wacana dengan tema
narkoba di koran Medan Pos. Dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang
jelas tentang isi wacana yang akan diteliti. Kedua Menandai bagian-bagian koran
yang berhubungan dengan teori inclusion Theo Van Leeuwen. Ketiga Melakukan
penelaah data mengenai cara kerja AWK Theo Van Leeuwen dari lima terori
inclusion yaitu :objektivasi-abstraksi, nominasi-kategorisasi, nominasi-identifikasi,
determinasi-indeterminasi dan asimilasi-individualisasi. Keempat Terakhir menarik
menyimpulkan hasil deskripsi data dengan dari hasil peneliti. Penganalisian data
dilakukan secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, teori
inclusion Leeuwen yang ditemukan pada lima judul berita kriminal dengan tema
narkoba di dalam koran Medan Pos berjumlah lima dari tujuh teori yang ada yaitu
ojektivasi-abstraksi, nominasi-kategorisasi, nominasi-identifikasi, determinasi-
indeterminasi dan asimilasi-individualisasi. Jadi, dapat disumpulkan dalam menulis
berita kriminal tema narkoba wartawan memarjinalkan aktor. Dalam buat judul berita
wartawan tetap menyembunyikan aktor.

Kata Kunci :Narkoba, Medan Pos, Inclusion Leeuwen.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berita ialah sebuah informasi mengenai suatu hal yang terjadi, serta
lewat bentuk cetak, saran, media sosial atau dari informasi mulut kemulut
kepada orang ketiga atau khalayak. Di samping itu berita juga dikatakan
sebagai fakta mengenai sesuatu hal yang terjadi sehingga dianggap penting
yang tidak bersifat imajinatif harus segera disampaikan kepada masyarakat.

Selain halnya berita bersifat terbaru, berita juga dapat memberikan
unsur kesan mempengaruhi kepada masyarakat yang mendengar atau
membacanya, seperti cerita politik, peristiwa, dan lain-lain.Maka dalam hal ini
selaku penulis berita harus menerapkan unsur 5W+1 H di dalam informasi
yang dibuatnya atau tidak boleh memberikan sebuah informasi yang tidak
seimbang atau memihak kepada pihak tertentu.Sehingga sebuah berita harus
memiliki daya tarik yang mampu memikat hati serta bermanfaat bagi
pembaca.

Berita bukan hanya serta merta lahir begitu saja tanpa adanya
pembagian jenis berita, seperti Straight News yang merupakan sebuah berita
yang ditulis langsung secara lugas, dan apaadanya.Depth News merupakan
sebuah berita yang disajikan oleh penulis berita secara mendalam yang
bertujuan untuk mengangkat berita secara mendalam.Investigationmerupakan
sebuah berita yang harus melakukan penyidikan tentang sebuah

kasus.Interpretative merupakan sebuah berita yang dikembangkan oleh



penulisnya.Dan Opinion news merupakan sebuah berita tentang pendapat
seseorang.

Kaitan berita tidak jauh-jauh dari komponen bahasa.Maka dari ini,
cakupan elemen-elemen bahasa terdapat beberapa hal di dalamnya seperti
morfologi, sintaksis.Berbicara mengenai wacana adalah tataran bahasa yang
terbesar, tertinggi dan terlengkap yang mencakup dan ditunjang oleh unsur-
unsur lainnya.Seperti situasi pemakaian dalam masyarakat.

Sehubungan dengan ini wacana adalah proses pengembangan dari
komunikasi yang menggunakan simbol yang berkaitan dengan interpretasi dan
peristiwa di dalam masyarakat yang luas. Malalui pendekatan wacana pesan-
pesan komunikasi seperti kata, tertulis gambar-gambar.Eksistensinya
ditentukan oleh orang-orang yang menggunakan, misalnya konteks peristiwa
yang berkenan dengannya, situasi masyarakat luas yang melatar belakangi
keberadaannya.

Pengembangan sebuah wacana tidak terlepas dari landasan hak-hak ideologi
sebagai sebuah pedoman yang berlaku dalam fase-fase tertentu. Sehingga banyak
permasalahan yang menjadi ambigu dari sebuah idologi yang terjadi di kalangan
masyarakat luas, mengenai kekuasaan, hak-hak yang tidak dijalankan, pemarginalan
serta penindasan dan hal sebagainya.Sehingga memicu suatu konflik yang dapat
disalah gunakan oleh kelompok tertentu untuk mencapai suatu tujuan.

Pemahaman wacana dalam hal ini terlepas dari sebuah ideologi yang lahir

dari kelompok tertentu. Dalam wacana yang termuat dalam berita akan memberikan



sebuah informasi yang faktual yang bersifat lugas dan sistematis di dalam analisis
wacana Kkritis.

Banyak hal dimuat oleh penulis berita dalam informasi yang ditulisnya,
seperti kasus yang terjadi pada kebanyakan khalayak, peristiwa alam, politik, serta
kerusakan para masyarakat. Sehingga berita dengan leluasa menampilkan sebuah
informasi yang di dalamnya bagaimana aktor-aktorditampilkan atau tidak mendapat
untuk menjelaskan siapa dirinya sehingga kehadirannya dimarginalkan, sehingga
dapat merubah pemahaman pembaca dan marginalkan kehadiran pihak lain.

Sehubungan dengan wacana yang termuat dalam berita terdapat kaitan
dengan cara kerja analisis wacana kritis Van Leeuwen. Dalam hal ideologi yang
menjadi landasan Leeuwen yaitu ekslusion adalah suatu proses pengeluaran yang
menitik beratkan pada kelompok atau aktor yang dikeluarkan dalam suatu teks berita.
Serta strategi wacana apa yang digunakan dalam proses tersebut secara tidak
langsung dapat mengubah pemahaman masyarakat akan situasi dan melegitimasi
posisi pemahaman tertentu yaitu pasivasi, nominalisasi dan penggantian kalimat.
Sedangkan inclusion menyampilkan seseorang atau kelompok didalam teks.Yakini :
indiferensiasi-diferensiasi, objektivasi-abstraksi, nominasi-kategorisasi, nominasi-
identifikasi, determinasi-indeterminasi, asimilasi-individualisasi dan asosiasi-

disosiasi. Maka dari itu, peneliti memilih Theo Van Leeuwen menetapkan
ideologi inclusion dalam berita kriminal tema narkoba yang ada di dalam
koran Medan Pos.

Berdasarkan pamparan di atas, peneliti meneliti proses terhadap teori
inclusion pada berita kriminal tema narkoba dalam koran Medan Pos

berdasarkan analisis wacana teori inclusion Theo Van Leeuwen. Ada pun



penelitian ini berjudul “Analisis Wacana Teori Inclusion Theo Van Leeuwen

dalam Berita Kriminal Tema Narkoba Koran Medan Pos”.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk memaparkan permasalahan yang
ada dari permasalahan yang lain agar peneliti yang dilakukan tidak
menyimpang. Adapun identifikasi masalah yaitu teori Theo Van Leeuwen
ekslusion yaitu proses secara tidak langsung dapat mengubah pemahaman
khalayak akan situasi dan melegitimasi posisi pemahaman tertentu. Yaitu
pasivasi, moninalisasi dan penggantian kalimat. Sedangkan inclusion
mengenai hadir aktor-aktor yang termuat di dalam berita narkoba koran
Medan Pos.Inclusion mengenai sesuatu, seseorang atau kelompok yang
termuat di dalam berita narkoba koran Medan Pos. Dan adanya tujuh dari teori
inclusionyaitu : indiferensiasi-diferensiasi, objektivasi-abstraksi, nominasi-
kategorisasi, nominasi-identifikasi, determinasi-indeterminasi, asimilasi-
individualisasi dan asosiali-disosiasi yang ada di dalam berita kriminal tema
narkoba koran Medan Pos.

. Batasan Masalah

Batasan masalah yang dilakukan oleh peneliti, sehingga memilih
analisis wacana Kkritis teori inclusion Van Leeuwen sesuai di dalam berita
kriminal tema narkoba koran Medan Pos. Dari teori Theo Van Leeuwen ada
ekslusion dan inclusionmaka peneliti membatasi pada inclusion. Adapun dari
tujuh teori inclusionmaka tidak semua peneliti teliti, dari ketujuh teori

inclusion maka peneliti hanya memilih lima teori inclusion saja yaitu:



objektivasi-abstraksi, nominasi-kategorisasi, nominasi-identifikasi,
determinasi-indeterminasi dan asimilasi-individualisasi yang ada di dalam
berita kriminal tema narkoba koran Medan Pos.

Adapun judul pada penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti *
Analisis Wacana Kiritis Inclusion Theo Van Leeuwen dalam berita kriminal
Tema Narkoba koran Medan Pos.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah teori inclusion mengenai apa yang dikaji
oleh penelitian agar kajian masalah lebih terarah. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penggunaan teori inclusion di
dalam berita kriminal tema narkoba koran Medan Pos.
E. Tujuan Masalah
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mempermudah peneliti dalam
meneliti suatu masalah sehingga tercapai apa yang diinginkan oleh peneliti.
Adapun dari penelitian ini yaitu, pengunan teori inclusion di dalam berita
kriminal tema narkoba koran Medan Pos.
F. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian yang dimiliki oleh peneliti sudah tentu memiliki
manfaat baik itu dari manfaat teoretis maupun manfaat praktis sebagai

pelengkap dari maksud penelitian ini, antara lain ;

1. Manfaat Teoretis



Sebagai bahan rujukan referensi sebagai khanzanah ilmu pengetahuan
yang ingin meneliti wacana Theo Van Leeuwen dalam sebuah koran Medan
Pos.

Manfaat Praktis

Peneliti dilakukan sebagai salah satu syarat tugas akhir yang dilakukanoleh
perguruan Tinggi dalam mencapai gelar sarjana.

Dapat memberikan ilmu baru bagi peneliti mengenai analisis wacana Kkritis
Theo Van Leeuwen

Hasil analisis diharapkan sebagai pengetahuan perbandingan sebuah

penelitian analisis wacana kritis Theo Van Leeuwen



BAB I1

PEMBAHASAN

A. Kerangkan Teoretis

Kerangka teoretis dalam hal ini yang dimaksud untuk sebagai
pengetahuan dilakukan oleh peneliti dalam melakukan peneliti analisis
wacana kritis.karena dalam hal mencari kebenaran mengenai suatu hal harus
disertai dengan data-data yang akurat sebagai hal pendukung dari objek yang
dikaji, sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan
khazanah ilmu pengetahuan.

Hal ini penelitian yang dilakukan oleh peneliti bukan semata-mata
tanpa landasan teori yang kuat.Maka dari itu, peneliti harus melakukannya
dengan belajar, berusaha, dan berdoa.

1. Hakikat Wacana

Sehubungan dengan bahasa kaitan yang erat dari pad itu ialah wacana.
Maka dari itu, tataran dari bentuk bahasa yaitu sintksis, semantik dan
wacana.Wacana merupakan satu-kesatuan yang terlengkap dan tertinggi dari
beberapa komponen bahasa.Di samping itu, wacana merupakan tindak tutur
ujar lisan dan tulisan secara gramatikal, kohesi dan koheren yang dibentuk
oleh beberapa kata, kalimat, paragraph sehingga terdapat di dalamnya
kesatuan makna.

Sobar Alex dalam darma (2009 : 3) bahwa wacana adalah suatu

rangkain ujuaran, tindak tutur yang mengungkapkan objek disajikan secara



sistematis dalam kesatuan koheren yang terbentuk oleh unsur segmental dan
nonsegmental bahasa.

Sehubungan dengan ini wacana merupakan proses pengembangan dari
komunikasi yang menggunakan simbol yang berkaitan dengan interpretasi dan
peristiwa di dalam masyarakat yang luas. Malalui wacana pesan-pesan
komunikasi seperti kalimat, tertulis gambar-gambar.Eksistensinya ditentukan
oleh orang-orang yang menggunakan, misalnya konteks peristiwa yang
berkenan adanya situasi masyarakat luas yang meatar belakangi
keberadaanya.

Darma (2014 : 1) menyatakan wacana merupakan. \Wacanayang
berasal dari bahasa latin, discursus. Secara terbatas, istilah ini menunjuk pada
aturan dan kebiasaan yang mendasari penggunaan bahasa baik dalam
komunikasi lisan maupun tulisan.Secara lebih terluas, wacana menunjuk pada
bahasa dalam tindakan serta pola-pola yang menjadi ciri pentingbahasa itu
sendiri di dalam tindakan.

Darma (2014: 19) “wacana” adalah berasaldaribahasa Latin,(mengalir
ke sana ke mari) dari nominalisasi kata discursus (mengalir secara terpisah
yang ditransfer maknanya menjadi “terlibat dalam sesuatu”, atau memberi
informasi tentang sesuatu).

Ringkasan yang mencakup mengenai wacana di atas adalah
menggunkan bahasa baik dalam menggunakan komunikasi lisan maupun

tulisan yang menunjukan makna sebagai memberi informasi tentang suatu hal.



Syamsuddin dalam Darma (2009: 1) mengemukakan bahawa wacana
adalah language was only meaningful its context of situation.adalah
pembahasan bahasa dan tuturan yang harus dalam satu rangkaian kesatuan
situasi dengan kata lain, makna suatu bahasa dalam rangakain konteks dan
situasi.

Tarigan dalam Darma (2009 : 2) Tarigan mengatakan wacana adalah
suatu bahasa tertinggi dan terbesar di atas kalimat atau klausa dan koherensi
dan hohesi tinggi yang berkesinambungan yang mampu mempunyai awal dan
akhir yang nyata, disampaikan secara lisan atau tertulis.

Dari pendapat di atas bahwa wacana merupakan bahasa yang
menunjukkan pada situasi dan kebiasaan pengguna bahasa baik itu lisan
maupun tulisan, makna suatu bahasa yang berada dalam rangkaian konteks

dan situasi.

. Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana kritis dalam pengkajiannya bukan semata-mata
mengkaji bahasa sebagai tindak tutur komunikasi. Analisis wacana Kritis
terbentuk nantinya disadari telah pengaruhi oleh si penulis dari berbagai
faktor. Selain itu, harus disadari bahwa di balik wacana terdapat makna dan
citra yang diinginkan serta kepentingan yang sedang diperjuangkan.

Analisis wacana kritis adalah sebuah upayah atau proses pemaparan
untuk memberikan penjelas dari sebuah konteks yang mau atau sedang dikaji
oleh seseorang atau kelompok tertentu. Hasilnya bukan untuk memperoleh

gambaran dari aspek kebahasaan, malainkan menghubungkan dengan
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konteks.Analisis wacana kritis menyediakan teori dan metode yang bisa
digunakan untuk melakukan kajian tentang hubungan antara wacana dan
perkembangan sosial dan kultural dalam dominan-dominan sosial yang
berbeda mengenai kekuasaan yang salah digunakan.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa analisis wacana Kritis
mengkaji bahasa dan melainkan menghubungkan dengan konteks. Dan selain
itu analisis wacana Kkritis juga terdapat tentang kekuasaan yang salah
digunakan oleh kelompok tertentu.

Menurut Titscher dalam beberapa prinsip untuk AWK sebagai beriku :
1. Awk berhubungn dengan masalah sosial
2. Relasi
3. Wacana merupakan bentuk perilaku sosial.

Menurut Darma (2014 : 100) bahwa analisis wacana Kritis adalah
bahasa dalam penggunanya paradigm bahasa kritis. Analisis wacana Kritis
yang selanjutnya disebut analisis wacana kritis yang dipandang sebagai posisi
deskriptif yang memandang wacana sebagai fenomena teks bahasa semata-
mata.

menurut Fairclogh dan Wadok dalam Darma (2014 : 100) analisis
wacana Kkritis meruapakan wacana, pemakaian bahasa dalam tuturan dan
tulisan sebagai bentuk dari praktik sosial. Praktik sosial menyebabkan sebuah
hubungan dialektis (pemikiran berdasarkan kenyataaan yang ada) di antaranya
peristiwa diskusif (menyimpang) tertentu dengan situasi.Dan bisa jadi praktik

wacana yang menampilkan efek ideologi yang dapat memproduksi hubungan
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yang tidak imbang antara kelas sosial, laki-laki dan perempuan melalui mana
perbedaan itu dipresentasikan dalam posisi sosial.

Dapat disimpulkan bahawa analisis wacana kritis dapat didefiniskan
sebagai upaya yang dilakukan untuk mengemukakan suatu pernyataan.
Pengungkapan dengan menepaatkan pada posisi sang penulis mengikuti
struktur makna dari sang penulis shingga produksi ideologi yang disamarkan
dalam wacana dapat diketahui. Dalam analisis wacana kritis, wacana dilihat
dari bentuk hubungan kekuasaan terutama dalam pembentukan subjekdan
berbagai tindakan representasi.

3. Analisis Wacana Kritis Theo Van Leeuwen

Analisis wacana kritis terdapat beberapat tokoh diantaranya, Theo Van
Leeuwen.Leeuwen menitikberatkan pemahamannya pada dua kajian
yaitu.Ekslusiondaninclusion.Dengan ~ kata  lainekslusionialah  proses
pengeluaran pada aktor yang ditampilkan dalam teks sehingga dapat merubah
pemahaman pembaca atau khalayak sehingga terjadi pemarginalan tokoh di
dalamnya. Selain itu pada ekslusionterdapat beberapa sub bab diantaranya
pasivasi, nominalisasi, penggantian kalimat. Sedangkan inclusionialah
bagaimana aktor ditampilkan dalam teks yang di dalamnya terdapat beberapa
sub bab yaitu indiferensiasi-diferensiasi, Objektivasi - abstraksi, Nominasi-
kategorisasi, Nominasi - identifikasi, Determinasi - indeterminasi, Asimilasi -
individualisasi dan Asosiasi-disosiasi.

Theo Van Leeuwen dalam Drama (2008 :7) menyarankan dalam kajian

sebuah wacana minimalnya ada beberapa hal yang harus ditinjau. Hal-hal
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tersebut antara lain partisipan meliputi aktor sosial dan aksi sosial, waktu,
jarak, kondisi, gaya penyajian visul aksi sosial.
4. Teori Analisis Wacana KritisTheo Van Leeuwen

Theo Van Leeuwen dalam Badara (2012 :38) memperkenalkan model
analisis wacana untuk mendektesi melalui proses pemarginalan seseorang atau
kelompok dalam suatu wacana. Kenyataan bahwa kelompok yang dominan
lebih mengkendali dalam menafsirkan suatu peristiwa dan permaknaan,
sementara kelompok lain yang posisinya rendah cenderung untuk terus
sebagai objek pemaknaan dan digambarkan secara buruk pada konteks
tersebut. Ada hubungan anatar wacana dan kekuasaan.

Melalu pemberitaan yang terus menerus disebarkan oleh surat kabar
secara tidak langsung membentuk pemahaman dan kesadaran khalayak
mengenai suatu peristiwa. Melalui wacana yang dibuat untuk surat kabar
tersebut bisa jadi melegitimasi sesuatu kelompok dan melegitimasi dan
memarginalkan kelompok lain. Melalui model analisis yang dikemukan oleh
Theo Van Leeuwen dapat diketahui proses tersebut. Ada dua perhatian analisis
Theo Van Leeuwen yaitu proses pengeluaran (ekslusion) dan proses

pemasukan (inclusion). Secara perinci kedua proses dijelaskan seperti berikut

4.1.Ekslusion
Ekslusion adalah proses pengeluaran yang menitik beratkan kepada
kelompok atau aktor yang dikeluarkan dalam surat kabar teks berita.serta

strategi wacana di gunakaan untuk itu. proses tersebut tidak secara langsung
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dapat mengubah pemahaman pembaca akan situasi posisi pemahaman
tertentu.
a.Pasivasi
Pasivasi adalah salah satu dari ekslusion dalam bentuk pemakaian
kalimat pasif.Melalui kalimat pasif aktor tidak dapat dihadirkan dalam
teks.Sesuatu yang tidak mungkin terjadi dalam kalimat yang berstruktur aktif.
. Nominalisasi
Nominalisasi Salah satu dari ekslusionyang merupakan strategi untuk
menghilangkan aktor sosial tertentu adalah melalui nominalisasi. Strategi ini
berkaitan dengan pengubahan kata kerja yang menjadikan Kkata
benda.Nominalisasi dilakukan dengan memberikan kata imbuhann seperti pe-
an. Mengapa nominalisasi dapat menghilangkan aktor dalam
pemberitaan.Jadi, hal tesebut berhubungan dengan adanya transformasi yang
terbentuk dari kalimat aktif. Kalimat aktif juga terbentuk dari kata yang
menunjukan pada yang selalu terbentuk kata kerja (verba) yang menunjukan

pada yang dilakukan proses oleh subjek.

Pengganti Kalimat
Penganti kalimat ini juga salah satu dari ekslusion, pengagantian subjek yang
dapat dilakukan memakai ana kalimatyang sekaligus berfungsi sebagai

pengganti aktor.



14

4.2.Inclusion
Inclusion merupakan hubungan dengan pertanyaan yang bagaimnan
proses suatu kelompok dikeluarkan dari pemberitaan. Maka inclusion
berhubungan dengan bagaimana petanyaan masing-masing pihak atau aktor
yang ditampilkan lewat pemberitaan.Inclusion ini dengan memakai Kata,
kalimat informasi atau susunan bentuk kalimat dan penceritaan yang masing-
masing kelompok diperesentasikan dalam teks. Erianto dalam Alfianika
(2009:178) mengatakan menurut Theo Van Leeuwen menjelaskan bahwa ada
beberapa macam strategi wacana yang dilakukan ketika seseorang atau
kelompok ditampilkan dalam teks, yakni : objektivasi-absatraksi, nominasi-
kategorisasi, nominasi-identifikasi dan asimilasi-individualisasi
a. Objektivasi-abstraksi
Obijektivasi ini adalah salah satu dari inclusion yang barkaitan dengan
informasi mengenai suatu hal peristiwa yang menunjukan angka yang jelas.
Sedangkan abstraksi seperti berulang-ulang atau banyaknya yang akan
memiliki dampak terhadap makna yang akan diterima pembaca atau khalayak.
Contoh :
Objektivasi : mahasiswa telah dua kali melakukan aksi demonstrasi
Abstraksi . mahasiswa telah berulang-ulang kali melakukan aksi
demonstrasi
b. Nominasi-kategorisasi
Nominasi adalah berkaitan dengan informasi yang mengenai suatu

aktor atau kelompok mengenai suatu masalah yang tidak ditampilkan secara
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jelas. Sedangkan kategorisasi adalah memberikan mengenai aktor atau
mengenai suatu suatu permasalahan yang ditampilkan secara jelas dan aktor
juga ditampilkan apa adanya yang disebut adalah kategori dari aktor sosial.
Katerogi ini seperti bermacam-macam yang menunjukan ciri penting dari

seorang : agama, ras, status. Bentuk fisik.

Contoh

Nominasi . seorang laki-laki ditangkap polisi karena kedapatan
membawa obat-obatan terlarang.

Kategorisasi . seorang laki-laki kulit hitam ditangkap polisi karena

kedapatan membawa obat-obatan terlarang .

Nominasi-identifikasi

Nominasi ini berkaitan dengan bagaimana suatu kelompok kalimat
sebagai penjelas. Penejelasan ini di identifikasikan dan mengsugestikan
makna teks tertentu.
Contoh
Nominasi: seorang pria ditamukan tewas diduga, sebelumnya dijambret
Identifikasi:seorang pria, yang sering keluar malam, ditemukan tewas.

Diduga sebelumnya di jambret.

Indeterminasi-determinasi

Identerminasi ini aktor atau peristiwa di sebutkan secara jelas,
sedangkan determinasi aktor yang tidak disebutkan secara jelas.
Contoh

Indeterminasi : Menlu dekat Gus dur disebut-sebut terlibat skandal bulong.
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Determinasi : orang dekat Gus dur disebut-sebut terlibat dalam sekandal
bulog.
Asimilasi- individualisasi

Asimilasi ini aktor sosial di beritakan dengan tidak jelas
kategorisasinya.Sedangkan individualisasi aktor sosial yang diberitakan
ditunjukkan dengan jelas kategorinya.
Contoh
Asimilsi : mahasiswa tewas ditambak polisi dalam aksi demonstrasi di

Cendana kemarin

Individualisasi : Adi, mahasiswa Trisakti , tewas ditembak parman seorang

polisi dalam aksi demonstrasi di Cendana kemarin.

Tabel 2.1

TINGKAT YANG INGIN DILIHAT

Inclusion Bagaimana strategi yang dilajukan untuk
menyembunyikan atau menghilangkan aktor
sosial tersebut?

Dalam berita mengenai demostrasi mahasiswa
tesebut, polisi sebagai pelaku penembakan
dihilangkan/disembunyikan. Strategi apa Yyang
dilakukan? Apakah strategi tersebut dilakukan
secara sengaja olen media ataukah melewati

suatu proses yang tidak disadari oleh
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penulis/wartawan?

Inclusion Dari aktor sosial yang disebut dalam berita
bagaimana mereka ditampilkan? dan dengan
strategi apa pemarjinalan atau pengucilan itu
dilakukan?

Misalanya dalam berita mengenai kekerasan
terhadap wanita. Kalau pelaku kekerasan
misalnya disebut dalam teks berita, bagaimana
aktor itu disebutkan? Apakah penggambaran
tersebut berkaitan dengan proses merjinalisasi
atau pengucilan aktor tertentu dalam pemberitaan
?kalau ya, dilakukan dengan cara dan strategi

yang bagaimana?

Sumber : Eriyanto (2001: 211)

5. Hakita Berita

Berita ialah sebuah informasi mengenai suatu hal yang terjadi, serta
lewat bentuk cetak, saran, media sosial atau dari informasi mulut kemulut
kepada oraang ketiga atau khalayak.Di samping itu berita juga dikatakan
sebagai fakta mengenai sesuatu hal yang terjadi sehingga dianggap penting
yang tidak bersifat imajinatif harus segera disampaikan kepada masyarakat.

Selain halnya berita bersifat terbaru, berita juga dapat memberikan

unsur kesan mempengaruhi kepada masyarakat yang mendengar atau
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membacanya, seperti cerita politik, peristiwa, dan lain-lain.Maka dalam hal ini
selaku penulis berita harus menerapkan unsur 5W+1 H di dalam informasi
yang dibuatnya atau tidak boleh memberikan sebuah informasi yang tidak
seimbang atau memihak kepada pihak tertentu.Sehingga sebuah berita harus
memiliki daya tarik yang mampu memikat hati serta bermanfaat bagi
pembaca. Sumadiria dalam jurnal Alfianika (2005 : 64) mejelaskan berita
adalah laporan mengenai fakta atau ide terbaru tentang yang manarik atau
penting sebagian besar khalayak, melalui media seperti surat kabar, radio dan
televisi.

Menurut Zainudin dalam jurnal Fitriah dan EI’ Arsya (2007)
mengatakan tampilan berita utama harus berbeda, biasanya terletak di atas
dengan judul yang dicetak tebal dan ukuran hufur paling besar di antara berita
lainnya.Berita utama juga disertai dengan foto-foto pendukung.Selain nilai
dan kelayakan berita, redaksi juga mempertimbangkan aspek komersial.
Semakin menarik berita semakin juga yang banyak membeli koran untuk
pembaca.

Bleyer dalam Sumadiria dalam jurnal Fajar dan Restivia berita adalah
sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk di muat dalam surat
kabari karena untuk menarik minat atau mempunyai makna bagi pembaca
surat kabar, karena dia dapat menarik para pembaca untuk membaca
pemberitaan tersebut.

Berita bukan hanya serta merta lahir begitu saja tanpa adanya

pembagian jenis berita, seperti Straight News yang merupakan sebuah berita
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yang ditulis langsung dan apaadanya. Depth News merupakan sebuah berita
yang disajikan oleh penulis berita secara mendalam yang bertujuan untuk
mengangkat berita secara mendalam.Investigationmerupakan sebauah berita
yang harus melakukan penyidikan tentang sebuah kasus.Interpretative
merupakan sebuah berita yang dikembangkan oleh penulisnya.Dan opinion
news merupakan sebuah berita tentang pendapat seseorang.

Menurut Willard dalam Erlangga : berita adalah laporan mengenai
peristiwa yang diketahui masyarakat dan juga laporan peristiwa yang manarik
karena berhubungan dengan yang manarik seseorang dalam situasi yang
menarik.

Dapat disimpulkan berita adalah segala laporan yang mengenai
peristiwa, kejadian, fakta yang menarik perhatian dan penting untuk
disampaikan atau dimuat dalam media massa agar diketahui menjadi
kesadaran khalayak.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah landasan-landasan pemikiran peneliti
yang telah disusun berdasarkan pemahaman peneliti dalam menerapkan
pengkajian penelitian yang dilakukan peneliti.Sebelum daripada itu peneliti
mencari bahan pengkajian di koran Medan Pos kemudian adapun
penelitianadalah analisis wacana kritis menggunakan teori Theo Van Leeuwen
yaitu inclusion untuk mendapatkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.

C. Pertanyaan Penelitian
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Pernyataan penelitian dibuat sebagai pengganti hipotesi penelitian.
Pernyataan  penelitian ini adalah adanya lima teori inclusion yaitu
objektivasi-abstraksi, nominasi-kategorisasi, nominasi-identifikasi,
determinasi-indetrminasi dan asimilasi-individualisasi yang ada di dalam
berita kriminal tema narkoba koran Medan Pos. Yang merupakan “Analisis
Wacana Teori inclusion dalam berita kriminal tema narkoba koran Medan

Pos™



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi

Penelitian ini adalah penelitian pustaka. Penelitian ini mengenai

“Analisis Wacana Teori inclusion dalam berita kriminal tema narkoba koran

Medan Pos”.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan mulai dari Februari 2019- Juli

2019.

Tabel 3.1 Penelitian

Rincian Waktu Penelitian

Jenis Penelitian

Bulan/Minggu

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Surat Izin Penelitian

Pelaksanaan
Penelitian

Menganaslisis Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Persetujuan Skripsi

21
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B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber data
Sumber data yang ini digunakan oleh peneliti sebagai berikut dibagi

diatas:

a. Data Primer

Kategori data primer yang mengenai data tentang berita kriminal tema

narkoba yang termuat dikumpulan berita dikoran Medan Pos. Adapun data
tersebut sebagai berikut :

Judul berita: Bawa Ganja, Seorang Mahasiswa di Sidempuan Ditangkap.

Tanggal terbit : Rabu. 20 Febuari 2019

Penerbit : Medan Pos

Judul berita : Polisi Ciduk Dua Pengguna Narkoba

Tanggal terbit : Rabu. 20 Febuari 2019

Penerbit : Medan Pos

Judul berita : Penumpang Ojol Ditangkap Diduga Miliki Sabu

Tanggal terbit : Rabu. 20 Febuari 2019

Penerbit : Medan Pos

Judul berita : Polsek Stabat Ringkus Penjual Sabu

Tanggal terbit : Rabu. 20 Maret 2019

Penerbit : Medan Pos

Judul berita : Pegasus Polsek Medan Baru Tembak 2 Pemilik 15 Ball

Ganja
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Tanggal terbit : Rabu. 20 Maret 2019
Penerbit : Medan Pos
b. Data Sekunder
Kategori dalam data sekunder ini peneliti menggunakan sumber jurnal,
buku-buku sebagai referensi penguatan landasan teori inclusion dari hasil
penelitian ini yang dilakukan peneliti.
2. Data penelitian
Data penelitian ini adalah berita kriminal tema narkoba koran Medan
Pos dengan mengkuliti teks berita untuk mnegumpilkan data yang sesuai
dilakukan peneliti sebagai data pendukung.
. Metode Penelitian
Metode penelitian ini sebuah pendekatan yang bertujuan untuk
mendapatkan hasi penelitian.Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deksriptif yang merupakan metode analisis wacana Kritis.
Tujuan dari penelitian ini metode deskriptif untuk membuat pecandraan yang
secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dari populasi.
Basrowi dan Sumandi dalam jurnal Alfianika (2008 : 1) bahwa penelitian
kualitatif suatu prosedur penelitian yang menganalisis dengan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan yang perilaku orang-orang yang diamatin. Sukma
Dinata(2011 : 72) menyatakan “metode deskriptif suatu bentuk yang paling
besar. Ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau gambaran fenomena-
fenomena yang ada baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa

manusia.
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D. Variabel Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengkaitkan antara lima
teori inclusion dengan menggunakan metode deskriptif.Menurut Leeuwen dan
Eriyanto dalam jurnal Alfianika (2001: 178) beberapa strategi wacana yang
dilakukan seseorang atau kelompok orang ditampilkan dalam teks.
E. Instrumen Penelitian
Didalam penelitian ini adalah yang dilakukan oleh peneliti yang
bersifat kualitatif. Berisi uraian-uraian pada objek yang diteliti.Instrument

yang digunakan untuk penelitian ini adalah dokumentasi dan observasi.

Tabel 3.2 Teori Inclusion Theo Van Leeuwen

No Teori Data

1 Objektivasi-Abstraksi
- Objektivasi

- Abstraksi

2 Nominasi-Kategorisasi
- Nominasi

- Kategorisasi

3 Nominasi-ldentifikasi

- Nominasi

- Identifikasi
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4 Determinasi-Indeterminasi

- Determinasi

- Indeterminasi

5 Asimilasi-Individualisasi

- Asimilasi

- Individualisasi

. Teknik Analisis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya menguraikan
mengenai pengumpulan data , antara lain :
Membaca dan memahami wacana yang mau dianalisis dengan tema narkoba
di dalam koran Medan Pos untuk tujuan memperoleh pemahaman yang jelas
tentang isi wacanayang akan dilakukan peneliti
Menandai kalimat koran yang berhubungan dengan inclusion Theo Van
Leeuwen
Melakukan penelaah data mengenai cara kerja analisis wacana kritis Theo Van
Leeuwen dari lima teori inclusionyaitu :objektivasi-abstraksi, nominasi-
kategorisasi, nominasi-identifikasi, determinasi-indeterminasi dan asimilasi-
individualisasi.
Terakhir menarik menyimpulkan hasil deskripsi data dengan dari hasil

peneliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi data Penelitian

Hasil penelitian data penelitian ini terdapat hal yang diuraikan oleh
penelitian mengenai cara kerja Theo Van Leeuwen yakni teori inclusion yang
menampilkan seseorang atau kelompok did alam teks. Yakini : objektivasi-
abstraksi,  nominasi-kategorisasi, = nominasi-identifikasi,  determinasi-
indeterminasi. Asimilasi-individualisasi. Dalam penelitian ini melihat teks
berita kriminal tema narkoba yang termuat di dalam koran Medan Pos, untuk
menuangkan gagasannya dalam wacana. Mengklasifikasikan data berdasarkan
teori inclusion yang menjadi acuan. Selain itu, peneliti juga menganalisi isi
berita dengan cara frasa atau kalimat yang berhubungan dengan teori
inclusion untuk mengkaitkan isi berita kriminal tema narkoba tema narkoba
koran Medan Pos sehingga adanya kriteria yang termuat dalam koran tersebut
dapat menjadi bukti penelitian yang dikaji di dalam teori inclusion Theo Van
Leeuwen.

Maka dari itu, peneliti akan menguraikan paparan data yang
menyangkut berita kriminal tema narkoba di dalam koran Medan Pos. Adanya
paparan data yang ditelaah peneliti sebanyak 10 kalimat dan 134 kata. Dalam
penelitian ini, peneliti menemukan hasil analisis dalam teori inclusion dibagi
menjadi beberapa sub yaitu objektivasi-abstraksi sebanyak 2 Kutipan,
nominasi-kategorisasi sebanyak 2 Kutipan, nominasi-identifikasi sebanyak 2

Kutipan, determinasi-indeterminasi sebanyak 2 kutipan, asimilasi-
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individualisasi sebanyak 2 kutipan. Agar telihat lebih jelas dapat dilihat pada
tabel-tabel di bawah ini.
1. Data Inclusion

Inclusion berhubungan dengan cara pertanyaan bagaimana proses atau
suatu kelompok dikeluarkan dari pemberitaan. Maka inclusion berhubungan
dengan pertanyaan masing-masing kelompok ditampilkan lewat pemberitaan.
Dengan memakai kalimat, informasi atau susunan bentuk kalimat dan
pemberitaan tertentu, masing-masik aktor dipresentasikan dalam teks, peneliti
menemukan paparan data ada 10 kutipan berdasarkan data yang dianalisis
antara lain yaitu :

1. Objektivasi-abstraksi

Objektivasi ini adalah berkaitan dengan informasi mengenai suatu hal
peristiwa untuk menunjukan angka yang jelas. Sedangkan abstraksi seperti
berulang-ulang atau banyak sekali akan memiliki dampak terhadap makna
yang diterima pembaca atau khalayak.

Tabel 4.1

Objektivasi-Abstraksi

Teori Data

Objektivasi-Abstraksi

- Objektivasi Penangkapan ini dilakukan karena

FMS kedapatan membawa

narkotika golongan I.
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(Judul berita Bawa ganja seorang
mahasiswa di Sidempuan

ditangkap)

- Abstraksi Penggrebekan ini sendiri lanjut
Martualesi berawal dari keresahan
warga sekitar yang banyaknya
penggunaan narkotika  disana.
(judul berita Polisi ciduk dua

pengguna narkotika)

2. Nominasi-kategorisasi
Nominasi adalah berkaitan dengan informasi yang mengenai suatu
aktor atau kelompok mengenai suatu masalah yang tidak ditampilkan secara
jelas. Sedangkan kategorisasi adalah pemberitaanmengenai suatu hal aktor
atau mengenai suatu permasalahan yang ditampilkan secara jelas dan aktor
juga ditampilkan apa adanya yang disebut kategori dari aktor sosial ini seperti
bermacam-macam yang menunjukan ciri penting dari seorang : agama, ras,

status. Bentuk fisik.
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Tabel 4.2

Nominasi - Kategorisasi

Teori Data

Nominasi — Kategorisasi

- Nominasi Pria itu langsung dibawa kedalam

hotel untuk diinterogasi (Juduli

berita Penumpang Ojol Ditangkap

Diduga Miliki Sabu)

- Kategorisasi Penyamaran  yang  dilakukan
polisiberhasil memancing

tersangka  untuk  melakukan
transaksi (judul berita Pegasus
polsek Medan baru tembak dua

pemilik 15 ball ganja)

3. Nominasi-identifikasi
Nominasi ini berkaitan dengan bagaimana suatu kelompok atau
peristiwa didefinisikan sebagai penjelas. Pengidentifikasian ini dengan cara
memberi anak kalimat sebagai penjelas dan mengsugestikan makna teks berita

tertentu.
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Tabel 4.3

Nominasi - ldentifikasi

Teori Data

Nominasi — identifikasi

- Nominasi Tersangka mengakui sudah lima
bulan memakai narkotika (judul
berita Polisi ciduk dua pengguna

narkotika)

- ldentifikasi Tersangka mengakui sudah sering
menggunakan narkotika, sejak
lima bulan terakhir ini dengan
jenis sabu. (judul berita Polisi

ciduk dua pengguna narkotika)

4. Determinasi-indeterminasi

Determinasi merupakan dari aktor yang tidak disebutkan secara

jelas.Sedangkan indeterminasi adalah aktor peristiwa disebutkan secara jelas.

Tabel 4.4

Determinasi - Indeterminasi

Teori Data

Determinasi-Indeterminasi
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- Determinasi Kedua tersangka juga mengakui,

kalau barang haram narkotika
jenis daun ganja tersebut, dapat
dari temannya ini berinisial B
(DPO) (judul berita Pegasus
polsek Medan baru tembak dua

pemilik 15 ball ganja)

- Indeterminasi Ada dua laki-laki yang bernama

Bembeng dan Rudianto sedang

melakukan transaksi ganja

sebanyak 70 Kkg. (judul berita

Pegasus polsek Medan baru

tembak dua pemilik 15 ball ganja)

4. Asimilasi-individualisas
Asimilasi ialah sebuah aktor sosial yang diberitakan dengan tidak jelas
ketegorinya.Sedangkan individualisasi aktor sosial yang diberitakan

ditunjukan dengan jelas kategori pemberitaannya.
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Tabel 4.5

Asimilasi - Individualisasi

Teori Data

Asimilasi — Individualisasi

- Asimilasi Keduapengguna narkotika ini kita

serahkan ke BNNK Sergai untuk
diproses selanjutnya.
(judul berita Polisi ciduk dua

pengguna narkotika )

- Individualisasi “tersangka JAF alias Firmansyah

(33) warga IV Rejo Sari Desa
Kwala  Begumit  Kecamatan
Stabat, kini sudah mendekam di
dalam sel tahanan polisi.(Polsek

Stabat Ringkus Penjual Sabu)

B. Analisis Data Pengguna teori inclusion Theo Van Leeuwen dalam berita

kriminal dengan tema narkoba di koran Medan Pos.

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti akan diuraikan secara
spesifik mengenai kajian Theo Van Leeuwenyaitu teori inclusion yang
ditemukan pada lima judul berita kriminal tema narkoba dalam koran Medan

Pos adalah objektivasi-absraksi, nominasi-kategorisasi, nominasi-identifikasi,
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determinasi — indeterminasi dan asimilasi - Individualisasi. Dari lima teori
inclusionyang ditemukan terdapat sepuluh kalimat yang mengandung teori
inclusion Leeuwen. Uraikan masing-masing teori inclusionyang ditemukan
dalam lima judul berita kriminal tema narkoba dalam koran Medan Pos akan
dijelaskan sesuai tabel di atas 4.1 sampai 4.5

Objektivasi-abstraksi

Obijektivasi yang berkaitan dengan informasi mengenai suatu peristiwa
yang menunjukkan angka jelas. Sedangkan abstraksi seperti berulang-ulang
atau banyak sekali akan memiliki dampak terhadap makna yang akan diterima
oleh pembaca atau khalayak. Pengguna teori ini objektivasi-abstraksi yang
ditemukan dalam lima judul berita kriminal tema narkoba dalam koran Medan
Pos yang berjumlah dua kalimat. Yaitu satu kalimat dari objektivasi dan
satunya lagi abstraksi.Hal ini dapat di buktikan dari beberapa kalimat berita di
bawah ini.

“Penangkapan ini dilakukan karena FMS kedapatan membawa narkotika
“golongan I”
(Bawa ganja seorang mahasiswa di Sidempuan ditangkap)

Berita yang diatas ini merupakan contoh dari objektivasi. Karena pada
kalimat berita diatas terdapat kata-kata yang memberikan petunjuk dengan
angka yang jelas.Kata golongan Imenunjukkan bukti yang jelas tidak lagi
abstrak.

“Penggrebekan ini sendiri lanjut Martualesi berawal dari keresahan warga

sekitaryang banyaknya penggunakan narkotika disana”
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(judul berita Polisi ciduk dua pengguna narkotika)

Kutipan berita diatas contoh dari abstraksi.Karena pada kalimat berita
yang diatas terdapat kata-kata yang memberikan petunjuk angka yang tidak
jelas.Kata banyaknya diatas menunjukan suatu abstrak seperti banyak sekali.
Nominasi-kategorisasi

Nominasi berkaitan dengan informasi mengenai aktor atau suatu
masalah yang tidak ditampilkan secara jelas. Sedangkan kategorisasi suatu
pemberitaan mengenai aktor atau mengenai suatu masalah yang ditampilkan
secara jelas. Aktor ditampilkan apa adanya pada khalayak yang disebut
kategori dari aktor sosialnya. Kategori ini menunjukan ciri penting dari
seseorang VYaitu ras, status dan bentuk fisik. Pengunan teori nominasi-
katerogisasi ini ditemukan dalam lima judul berita krimnal tema narkoba pada
koran Medan Pos yang berjumlah dua kalimat, yaitu satu kalimat dari
nominasi dan satu lagi kategorisasi. Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa
kalimat berita di bawah ini.

“Pria itu langsung dibawa kedalam hotel untuk di interogasi”

(judul berita Penumpang Ojol Ditangkap Diduga Miliki Sabu)0

Kutipan berita diatas merupankan contoh dari nominasi. Karena pada
kalimat berita di atas terdapat aktor yang tidak ditampilkan sacara jelas dan
aktor cuma disebutkan dengan kata Pria itu.

“Penyamaran yang dilakukan polisi berhasil memancing tersangka, untuk

melakukan transaksi”

(judul berita Pegasus polsek Medan baru tembak dua pemilik 15 ball ganja)
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Kutipan berita di atas contoh dari katerogisasi.Karena pada kalimat
berita di atas terdapat bahwa aktor ditampilkan secara jelas bahwa

menyebutkan kategori sosialnya. Yaitu polisi berhasil memancing tersangka,

polisi merupakan salah satu ciri kategori sosial.
3. Nominasi-identifikasi

Nominasi ialah berkaitan dengan bagaimana suatu kelompok atau
peristiwa didefinisikan.Pengidentifikasian ini dengan cara memberi anak
kalimat sebagai penjelas dan mengsugestikan makna teks tertentu. Pengunaan
teori nominasi-identifikasi ini ditemukan dalam judul berita kriminal tema
narkoba pada koran Medan Pos, yang berjumlah 2 kalimat. Yaitu satu kalimat
dari nominasi dan satu kalimat dari identifikasi.Hal ini dapat dibuktikan dari

kalimat berita di bawah ini.

“Tersangka mengakui sudah lima bulan memakai narkotika”

(judul berita Polisi ciduk dua pengguna narkotika)
Kutipanberita di atas contoh dari nominasi.Karena pada kalimat berita
di atas bahwa aktor atau peristiwa didefinisikan.

“Tersangka mengakui sudah sering menggunakan narkotika, sejak lima bulan

terakhir ini dengan jenis sabu.”

(judul berita Polisi ciduk dua pengguna narkotika)
Kutipan berita di atas contoh dari identifikasi.Pada contoh kalimat

berita diatas menunjukan suatu peristiwa atau tindakan yang didefinisikan.
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4. Determinasi-indeterminasi
Determinasi ialah aktor yang tidak disebutkan secara jelas.Sedangan
indeterminasi, aktor atau peristiwa disebutkan secara jelas. Pengguna teori
determinasi-indeterminasi yang ditemukan dalam lima judul berita kriminal
tema narkoba koran Medan Pos yang berjumlah du kalimat. Yaitu satu
kalimat dari determinasi dan satu kalimat berita dari indeterminasi.Hal ini
dapat dibuktikan dari kutipan berita krimnal di bawah ini.

“Kedua tersangka juga mengakui, kalau barang haram narkotika jenis daun

ganja tersebut, dapat dari temannya ini berinisial B (DPO)”
(judul berita Pegasus polsek Medan baru tembak dua pemilik 15 ball ganja)
Kutipan berita di atas contoh dari determinasi.Karena pada kalimat
berita di atas terdapat aktor tidak ditampilkan secara jelas karena aktor cuma
disebutkan tersangka.

“Ada  dua  laki-laki  yang  bernama  Bembeng  dan

Rudiantosedangmelakukan transaksi ganja sebanyak 70 kg.”

(judul berita Pegasus polsek Medan baru tembak dua pemilik 15 ball ganja)
Kutipan kalimat berita di atas merupakan contoh dari

indeterminasi.Pada contoh kalimat berita di atas terdapat bahwa aktor

ditampilkan dengan jelas. Aktor disebut dengan jelas dengan menyebutka

namaBembeng dan Rudianto dan kalimat peristiwanya disebutkan dengan

jelas sedangmelakukan transaksi ganja sebanyak 70 kg.”
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5. Asimilasi-individualisasi
Asimilasi ialah aktor sosial yang diberitakan tidak jelas
kategorinya.Sedangkan individualisasi adalah aktor sosial yang diberitakan
ditunjukan dengan jelas aktor sosialnya atau kategorinya. Penggunaan teori
asimilasi-individualisasi dalam lima judul berita kriminal tema narkoba dalam
koran Medan Pos, yang berjumlah dua kalimat. Yaitu satu kalimat asimilasi
dan satu kalimat individualisasi.Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa

kutipan berita dibawah ini.

“Kedua pengguna narkotika ini kita serahkan ke BNNK Sergai untuk

diproses selanjutnya”
(judul berita Polisi ciduk dua pengguna narkotika)

Kutipan berita di atas merupakan contoh dari asimilasi.Karena pada
contoh kalimat berita di atas aktor tidak ditampilkan secara jelas

kateroginya.Aktor cuma disebut pengguna narkotika.Jadi,kata pengguna

narkotika itu masih umum dan tidak jelas.Kata Pengguna narkotika itu
menunjukan kepada siapa.

“tersangkaJAF alias Firmansyah (33) warga IV Rejo Sari Desa Kwala

Begumit Kecamatan Stabat, kini sudah mendekam di dalam sel tahanan
polisi.
(Polsek Stabat Ringkus Penjual Sabu)

Kutipan berita di atas merupan contoh dari individualisasi. Karena

pada contoh berita yang diatas aktor ditampilkan secara jelas karena aktor
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ditampilkan dengan menyebutkan nama aktor. Jadi khalayak bisa mengetahui
individualisasi dari aktor atau pelaku tersebut.
C. Jawaban Analisis Penelitian
Berdasarkan analisis data yang diuraikan peneliti pada bagian
terdahulu ditemukan hasil pernyataan penelitian. Untuk lebih jelasnya
pernyataan peneliti ini adalah teori inclusion dalam berita kriminal tema

narkoba koran Medan Pos. dapat ditemukan pada aspek-aspek sebagai berikut

1. Analisis objektivasi-abstraksi

1.1. Analisis objektivasi, peneliti menemukan mengenai suatu peristiwa atau
menunjuk angka yang jelas sehingga termasuk kategori idelogi objektivasi.

1.2 Analisis abstraksi, peneliti menemukan kata banyaknya maka memiliki
dampak terhadap makna yang diterima pembaca atau khalayak atau
menunjukan suatu abstraksi seperti banyak sekali.

2. Nominasi-kategorisasi

2.1. Analisis nominasi, peneliti menemukan contoh berita aktor atau mengenai
suatu masalah yang tidak ditampilkan secara jelas kategorinya. Aktor cuma
disebut pria itu.

2.2. Analisis kategorisasi, peneliti menemukan contoh berita yang menunjukan
ciri penting dari aktor sosial seperti status dan bentuk fisik dari aktor
sehingga termasuk kategori aktor sosial. Seperti polisi merupakan salah satu

ciri penting dari aktor sosial.
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3. Nominasi-identifikasi

3.1.

3.2.

Analisis nominasi, peneliti menemukan suatu kelompok atau peristiwa
didefinisikan.

Analisis identifikasi, peneliti menemukan pada contoh berita dari suatu
peristiwa yang didefinisikan dengan memberikam anak kalimat untuk

sebagai penjelas.

4. Determinasi-indeterminasi

4.1.

4.2.

5.1.

5.2.

Analisis determinasi, peneliti menemukan kalimat berita yang terdapat aktor
tidak ditampilkan secara jelas. Aktor cuma disebut tersangka.

Analisis indeterminasi, peneliti menemukan contoh kalimat berita bahwa
aktor  ditampilkan secara jelas. Aktor disebutkan namanya di dalam
pemberitaan tersebut.

Asimilasi-individualisasi

Analisis asimilasi, peneliti menemukan aktor tidak ditampikan secara jelas.
Aktor disebut dengan pengguna narkotika. Jadi, kata pengguna narkotika
tersebut masih umum. Jadi tidak jelas kategorinya. Kata pengguna narkotika
itu menunjukan kepada siapa.

Analisis indivudualisasi. Peneliti menemukan contoh berita aktornya
ditampilkan secara jelas. Aktor ditampilkan menyebutkan nama dari pelaku.

Jadi khalayak bisa mengetahui individualisasi aktor atau pelaku tersebut.
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D. Diskusi Hasil Penelitian
Hasil analisis di atas, maka peneliti mengemukakan bahwa hasil
penelitian ~ ini  menemukan  maksud-maksud  dari  lima  teori

inclusiondiantaranya sebagai berikut:

1. Objektivasi-absraksi
Analisis objektivasi peneliti menemukan adanyamengenai suatu
peristiwa atau menunjuk angka yang jelas sehingga termasuk kategori idelogi
objektivasi.Analisis abstraksi peneliti menemukan adanya kata banyaknya
maka memiliki dampak terhadap makna yang diterima pembaca atau khalayak
atau menunjukan suatu abstraksi seperti banyaknya.
2. Nominasi-kategorisasi
Analisis nominasi (kat) peneliti menemukan aktor mengenai suatu
masalah yang tidak ditampilkan secara jelas.Analisis kategorisasi peneliti
menemukan petunjuk ciri penting dari seseorang atau aktor sosial.
3. Nominasi-identifikasi
Analisis nominasi (iden) peneliti menemukan suatu kelompok atau
peristiwa yang didefinisikan.Analisis identifikasi pada kalimat berita
menemukan suatu peristiwa didefinisikan dengan memberi anak kalimat

sebagai penjelasan.
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4. Determinasi-indeterminasi
Analisis determinasi pada contoh kalimat berita terdapat aktor yang

tidak ditampilkan secara jelas.Analisis indeterminasi peneliti menemukan
pada aktor, peristiwa yang disebutkan secara konkret.

5. Asimilasi-individualisasi

5.3. Analisis asimilasi peneliti menemukan aktor sosial yang diberitakan dengan
tidak jelas kategorinya. Analisis individualisasiaktor ditampilkan
menyebutkan nama dari pelaku. Jadi khalayak bisa mengetahui
individualisasi aktor atau pelaku tersebut.

E. Keterbatasan Penelitian

Menyangkut kendala penelitian ini, peneliti menyadari banyak sekali

keterbatasan dalam menganalisis berita kriminal tema narkba dalam koran
2Medan Pos dalam teori Inclusion Theo Van Leeuwen ini. Hal tersebut
dikarenakan terbatasnya referensi pendukung sebagai penguatan landasan-
landasan peneliti dalam mengkaji AWK. Keterbatasan ilmu pengetahuan,
buku-buku relavan sebagai panduan peneliti serta wawasan peneliti menjadi
kendala dalam penelitian ini. Walaupun masih jauh dari Kkata
kesempurnaannamun pada akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan oleh peneliti
dengan dukungan doa, kerja keras dan kemampuan yang optimal dari peneliti
dan serta masukan informasi dari berbagai kalangan pihak demi keutuhan

hasil penelitian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ditemukan lima teori inclusion vyaitu sub pertama objektivasi-
abstraksi: objektivasi adalah berkaitan informasi mengenai suatu peristiwa
atau menunjukkan angka yang jelas. Contoh “Penangkapan ini dilakukan
karena FMS kedapatan membawa narkotika “golonganl”. Abstraksi seperti
berulang-ulang atau banyak sekali akan memiliki dampak terhadap makna
yang diterima pembaca atau khalayak. Contoh ‘“Penggrebekan ini sendiri
lanjut Martualesi berawal dari keresahan warga sekitar yang banyaknya
penggunakan narkotika disana”. Sub kedua nominasi (kat)-kategorisasi:
nominasi adalah barkaitan dengan informasi mengenai aktor atau suatu

masalah yang tidak ditampilkan secara jelas.Contoh “Pria itu langsung dibawa

kedalam hotel untuk di interogasi”.Kategorisasi mengenai informasi mengenai
aktor sosial atau mengenai suatu masalah yang ditampilkan dengan jelas
kategorinya.Contoh “Penyamaran yang dilakukan polisiberhasil memancing
tersangka, untuk melakukan transaksi”. Sub ketiga nominasi (iden)-
identifikasi: nominasi (iden) berkaitan dengan suatu kelompok atau peristiwa
didefinisikan. Contoh “Tersangka mengakui sudah lima bulan memakai
narkotika”.ldentifikasi memberi anak kalimat sebagai penjelas.“Tersangka

mengakui sudah sering menggunakannarkotika, sejak lima bulan terakhir ini

dengan jenis sabu.”. Sub keempat determinasi — indeterminasi :determinasi
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adalah aktor yang tidak disebutkan secara jelas. Contoh, “Kedua tersangka

juga mengakui, kalau barang haram narkotika jenis daun ganja tersebut, dapat
dari temannya ini berinisial B (DPO)”.ldenterminasi suatu aktor atau
peristiwa ditampikan secara jelas aktor sosialnya.Contoh “Ada dua laki-laki

yang bernama Bembeng dan Rudianto sedang melakukan transaksi ganja

sebanyak 70kg.”. Sub kelima asimilasi-individualisasi: asimilasi aktor sosial

diberitakan tidak jelas kategorinya. Contoh “Kedua pengguna narkotika ini

kita serahkan ke BNNK Sergai untuk diproses selanjutnya”.Individualisasi
aktor sosial diberitakan dengan jelas kategorinya.Contoh , “tersangka JAF

alias Firmansyah (33) warga IV Rejo Sari Desa Kwala Begumit Kecamatan

Stabat, kini sudah mendekam di dalam sel tahanan polisi.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa dalam
menulis berita kriminal secara penulisan wartawan kepada pihak aktor atau
pelaku. Penelisan berita telah dipihak kepada aktor karena keberpihakan
penulis berita aktor dapat dilihat dari hukum yang diberikan kepada pelaku
atas perbuatan yang dilakukan.

. Saran

Sehubung dengan peneliti yang dilakukan dalam hal yang menjadi
saran peneliti dalam hal bagi mahasiswa dan masyarakat untuk memperluas
pengalaman pembaca buku dengan mengenali pengetahuan yang berbasis
analisis wacana kritispada cakupan berita.

Masyarakat apabila membaca suatu berita dalam surat kabar jangan mudah

mempercayai tulisannya cari tau dahulu kebenarannya
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2. Mahasiswa yang ingin meneliti analisis wacana yang menggunakan objek
berbeda dalam penelitian.

3. Bagi peneliti lain. Penelitian ini disarankan dapat menjadi referensi
pengetahuan atau rekomendasi yang bermanfaat dalam meneliti ilmu-ilmu

yang relevan.
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Sidangnya yang diselenggarakan pada hari Selasa, 01 Oktober 2019, pada pukul
07.30 WIB sampai dengan selesai. Setelah mendengar, memperhatikan dan
memutuskan bahwa :

Nama Lengkap : Sulistiani

NPM : 1502040003

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi  : Analisis Wacana Kritis Teori Inclution Theo Van Leewun dalam
Berita Kriminal Tema Narkoba Koran Medan Pos

Ditetapkan :( ) Lulus Yudisium
() Lulus Bersyarat
() Memperbaiki Skripsi
¢ ) Tidak Lulus
Dengan diterimanya skripsi ini, sudah lulus dari ujian komprehensif, berhak
memakai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

£ 8

ANGGOTA PENGUIJI:
1. Drs. Tepu Sitepu, M..Si

2. Dr. Charles Butar-Butar, M.Pd.

3. Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd.
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Webside : http://www.fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Form K-1
Kepada Yth : Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :
Mahasiswa : Sulistiani
NPM : 1502040003
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Kredit kumulatif 1179 SKS IPK : 3,42
Persetujuan Disahkan
ket./sekretaris Judul Yang Diajukan oleh Dekan
Prog. Studi Fakultas

Analisis Wacana Kritis Cerpen Kasur Tanah Karya
Munah Masyari: Kajian Sara Mills

a Analisis Wacana Kritis Teori Inclusi
7 ’%' o Leeuwen dalam Berita Kriminal Tema
My | Medan Pos

B

2
Analisis Sosiologi Sastra dalam N
Palestine Karya Fanny Cw

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, £2Eebruari 2019
Hormat Pemohon,

E e ‘!

Sulistiani
Dibuat Rangkap 3: - Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Webside : http:/www.fkip umsu.ac.id E-mail kip@umsu.ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :

Mahasiswa : Sulistiani
NPM : 1502040003
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/skripsi sebagai tercantum di
bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Analisis Wacana Kritis Teori Inclusion Theo Van Leeuwen dalam Berita Kriminal
Tema Narkoba Koran Medan Pos

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Ibu :
Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd A }Q,— ‘l«b’ (‘

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 22 Februari 2019
Hormat Pemohon,

S

Sulistiani

Keterangan

Dibuat rangkap 3 :-  Asli untuk Dekan/Fakultas
- Duplikat untuk Ketua / Sekretaris Jurusan
- Triplikat Mahasiswa yang bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217  Form : K3

Nomor © 3 /11.3/UMSU-02/F/2019
Lamp D
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan DosenPembimbing

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

DekanFakultasK eguruandanllmuPendidikanUniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara
menetapkanproyek proposal/risalah/makalah/skripsidandosenpembimbingbagimahasiswa  yang
tersebut di bawahini :

Nama : SULISTIANI
NPM : 1502040003
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Penelitian : Analisis Wacana Kritis Teori Inclusion Theo Van Leeuwen
/ dalam Berita Kriminal Tema Narkoba Koran Medan Pos

Pembimbing : Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada wakiu
yang telah ditentukan

2. Masa kadaluarsa tanggal: 25 Pebruari 2020

Medan. 20 Jumadil Akhir 1440 H

Dibuat rangkap 4 (empal)

. Fakultas (Dekan)

. Ketua Program Studi

. Pembimbing 1

Mahasiswa vang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

= =



MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u MSU Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22,23, 30
Webside : http://www.fkip umsu ac id E-mail kip@umsy ac id

Unggut | Cordas | TerPercays

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendiikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menerangkan nama
di bawabh ini.

Nama Lengkap : Sulistiani

NPM :

1 1502040003
Program studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi  : Analisis Wacana Kritis Teori Inclusion Theo Van Leeuwen

dalam Berita Kriminal Tema: Narkoba Koran Medan Pos

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Senin, tanggal 13, bulan
Mei, tahun 2019

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakultas.
Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, @ei 2019
Ketua Prodi,

%L

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Jalan mwrxrwmsm-am?mumamnnn

Unggul | Cerdas | Terpercayy

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama Lengkap : Sulistiani

NPM 1 1502040003
Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Analisis Wacana Kritis Teori Inclusion Theo Van Leeuwen

dalam Berita Kriminal Tema: Narkoba Koran Medan Pos

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

2.

Penelitian yang saya lakukan dengan judul diatas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempah (dibuat) oleh orang lain dan juga
tergolong Plagiat.

. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan

pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun
juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

MedanxMei 2019
Hormat saya
Yane membuat pernyataan,

Diketahui oleh

Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

L

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Fixt. 22, 23, 30
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama Lengkap Sulistiani
NPM 1502040003
Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul Proposal Analisis Wacana Kiritis Teori Inclusion Theo Van Leeuwen
dalam Berita Kriminal Tema Narkoba Koran Medan Pos
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda. angan
4
2¢ Maret 2019 Penverahan Foposal &
30 mcwet 2019 | Puat Aartar fr/ y
SIterqtita St Lak Ui
Loacana buat clgians (arP I
iran olarn Anatir s oAats /

- r"pn/ 2019 Ukurqn kertay Slan buat
Eabe( (Nr/rurien "
4 APril 2¢l9 pecbakan lallﬂn-h"'p:’ka\f,

Masalal . bataran Mas

/ah dan PumuSan thasal |

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

— %

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.

ab
@ APril 2013 | Perbaikan rumaran maral Lo
lah Olan Liypuan Peneltia 7
7
S Medan, “April 2019




MAUJEL!S PENDIDIKAN TINGG!
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22,23, 30
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LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Sulistiani

NPM 1 1502040003

Program studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Proposal : Analisis Wacana Kritis Teori Inclusion Theo Van Leeuwen

dalam Berita Kriminal I'ema Narkoba Koran Medan Pos

Sudah layak diseminarkan.

Medan,  April 2019




MAJELIS PENDIDIKAN TINGG!
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Fxt. 22, 23, 30
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SURAT PERMOHONAN

Medan, April 2019
Lamp : Satu Berkas
Hal : Seminar Proposal

Yth. Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wb. Wb

Saya yang berianda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap . Sulistiani

NPM 1 1502040003

Program studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Proposal . Analisis Wacana Kritis Teori Inclusion Theo Van Leeuwen

dalam Berita Kriminal Tema Narkoba Koran Medan Pos

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu. Sebagai bahan

pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar,

2. Kuitansi biaya seminar dua lembar fotocopy

3. Kuitansi SPP yang sedang berjalan dua lembar fotocopy,

4. Foto kopi K1, K2, K3.

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/Ibu.

Atas kesediaan Bapak/lbu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima
kasih.

Wassalam
Pemohon,



MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI
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U Msu Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22,23, 30
Webside : hitp://www.fkip umsu ac id E-mail fkip@umsu.ac.id
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Sulistiani

NPM 1 1502040003
Program studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Analisis Wacana Kritis Teori Inclusion Theo Van Leeuwen

dalam Berita Kriminal Tema: Narkoba Koran Medan Pos

Pada hari Senin, tanggal 13, bulan Mei 2019 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, #%¥ei 2019

Disetujui oleh:

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

R

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website: http:/ffkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@yahoo.co.id

Nomor : 232) /11.3/UMSU-02/F/2019 Medan, 17 Ramadhan 1440 H
Lamp Do 22 Mei 2019 M
Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala UPT Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
sehubphgan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
Perpustakaan UMSU yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai
berikut:

Nama : SULISTIANI

NPM 1 1502040003

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Penelitian : Analisis Wacana Kritis Teori Inclusion Theo Van Leeuwen dalam

Berita Kriminal Tema: Narkoba Koran Medan Pos

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.
Wassalamua'laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

idnto,S.Pd M.PY

057302

** Pertinggal **



MAJELIS PENDIDIKAN HINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

Ji. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 113 Medan 20235
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: @ﬂ.ﬂ(ET!Il.‘)—AU/"UMSU-P“.\ﬂ1'2()!9

o8 '!\;"4!!4\; v
\‘c . »
;z’ S .,M

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan

Nama : Sulistiani

NPM : 1502040003

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan/ P.Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 11 Muharram 1441 H
11 September 2019 M

foad Arifin, $.Pd, M.Pd



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 113 Medan 20238
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: YLQA/KET/I.8-AU/UMSU-P/M/2019

Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan ini menerangkan :

Nama : Sulistiani

NPM : 1502040003

UnivJ/Fakultas : UMSU/ Keguruan dan [lmu Pendidikan

Jurusan/P.Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia/ S1

adalah benar telah melakukan kunjungan/penelitian pustaka guna menyelesaikan tugas akhir /
skripsi dengan judul :

""Analisis Wacana Kritis Teori Inclusion Theo Van Leeuwen dalam berita kriminal Tema
Narkoba koran Medan Pos"'

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 30 Zulgaidah 1440 H
02 Agustus 2019 M



















